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Abstract

Sexual violence against children is a serious violation of human rights that impacts their
physical, psychological, social, and developmental well-being. Elementary school children are
particularly vulnerable due to limited knowledge and lack of courage to report incidents. This study
aimed to describe children’s perceptions of sexual violence and its prevention at SDN 03 Lubuk
Begalung, Padang City, in 2025. The research used a descriptive design with a population of all
grade 1V, V, and VI students, totaling 83 children, selected through total sampling. Conducted from
August 4-6, 2025, the study employed a validated and reliable questionnaire, with data analyzed
univariately and presented in frequency distributions and percentages. Results showed that 57.8%
of students had poor perceptions of sexual violence, while 51.8% demonstrated inadequate
prevention attitudes. The conclusion indicates that most students still lack proper understanding and
preventive attitudes regarding sexual violence. These findings highlight the urgent need for
continuous education from schools and parents to equip children with knowledge and skills to protect
themselves from sexual violence at an early age. Strengthening awareness programs and involving
families in prevention efforts are essential to ensure children’s safety and resilience against such
threats.
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Abstrak

Kekerasan seksual terhadap anak merupakan pelanggaran hak asasi manusia yang berdampak serius
pada fisik, psikologis, sosial, dan perkembangan anak. Anak usia sekolah dasar sangat rentan karena
keterbatasan pengetahuan serta kurangnya keberanian untuk melapor ketika menjadi korban. Penelitian
ini bertujuan menggambarkan persepsi anak tentang kekerasan seksual dan pencegahannya di SDN 03
Lubuk Begalung Kota Padang tahun 2025. Penelitian menggunakan desain deskriptif dengan populasi
seluruh siswa kelas IV, V, dan VI sebanyak 83 anak, yang dijadikan sampel melalui teknik total
sampling. Penelitian dilaksanakan pada 4—6 Agustus 2025 dengan instrumen berupa kuesioner yang
telah diuji validitas dan reliabilitasnya. Analisis data dilakukan secara univariat dan disajikan dalam
distribusi frekuensi serta persentase. Hasil penelitian menunjukkan lebih dari separuh siswa (57,8%)
memiliki persepsi kurang tentang kekerasan seksual dan lebih dari separuh (51,8%) menunjukkan sikap
pencegahan yang kurang. Kesimpulannya, sebagian besar siswa masih memiliki pemahaman yang
rendah mengenai kekerasan seksual dan cara mencegahnya. Hal ini menegaskan perlunya edukasi
berkesinambungan dari sekolah dan orang tua agar anak memiliki pengetahuan serta keterampilan
melindungi diri sejak dini.

Kata kunci: Kekerasan seksual, persepsi anak, pencegahan, sekolah dasar
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1. PENDAHULUAN

Prevalensi kekerasan seksual di Indonesia
bentuk dan manifestasinya dilaporkan oleh
beberapa sumber. Komisi Perlindungan Anak
melaporkan sebanyak 1880 anak mengalami
kekerasan  seksual = Berupa  pencabulan,
pemerkosaan, sodomi dan pedofilia dan
sebanyak 67% anak mengalami kekerasan ini
saat mereka duduk di bangku sekolah dasar. Hal
ini juga didukung dari hasil penelitian di
Pekanbaru, bahwasannya prevalensi kekerasan
seksual pada anak mencapai 665 kasus dimana
94% dari kasus terjadi pada anak perempuan.
Dari penelitian ini, usia anak yang mengalami.
kekerasan pun sangat bervariasi dari usia 0 tahun
hingga 18 tahun, dengan sebaran 36 kasus terjadi
pada anak usia 0-5 tahun, 88 kasus menimpa
anak usia 5-9 tahun 135 kasus terjadi pada anak
usia 10-14 tahun dan 286 kasus ada pada anak
usia 15-18 tahun. Dari angka ini, terlihat
kejadian kekerasan seksual pada anak usia
sekolah dasar cukup tinggi. Adapun manifestasi
dari kekerasan seksual cukup beragam. Injury
fisik tercatat cukup banyak, dimulai dari luka
abrasi, lebam, robekan pada himen, dan luka
pada perianal (Solehati dkk., 2021).

Kota Padang sebagai kota terbesar di
Pulau Sumatera dan ibu kota Provinsi Sumatera
Barat, memiliki tantangan tersendiri dalam
menangani kasus kekerasan seksual terhadap
anak, dengan luas wilayah 694,96 km? dan
jumlah penduduk mencapai 928.541 jiwa pada
tahun 2023 (Badan Pusat Statistik, 2023). Kota
Padang termasuk dalam kategori kota dengan
kepadatan penduduk yang tinggi. Faktor-faktor
seperti status Kota Padang sebagai kota wisata
dan pendidikan turut berkontribusi terhadap
tingginya mobilitas penduduk, yang berpotensi
meningkatkan risiko kekerasan terhadap anak.
Menurut PPPA, kasus kekerasan seksual anak di
Kota Padang meningkat dari 37 kasus pada
tahun 2023 menjadi 56 kasus pada tahun 2024.
Berdasarkan data dari Pusat Pelayanan Terpadu
Pemberdayaan Perempuan dan Anak (P2TP2A)
Kota Padang, telah menangani berbagai kasus
kekerasan terhadap perempuan dan anak. Pada
tahun 2022, tercatat 81 kasus, terdiri dari 49
kasus kekerasan terhadap anak dan 32 kasus
terhadap perempuan. Hingga September 2023,
telah ditangani 70 kasus, dengan 52 kasus
kekerasan terhadap anak dan 18 kasus terhadap
perempuan.
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Data dari berbagai lembaga perlindungan
anak menunjukkan bahwa kasus kekerasan
seksual terhadap anak terus mengalami
peningkatan setiap tahunnya. Banyak kasus yang
tidak terungkap disebabkan oleh kurangnya
edukasi dan pemahaman anak tentang apa itu
kekerasan seksual, bagaimana bentuknya, serta
bagaimana cara melindungi diri atau mencari
bantuan. Oleh karena itu, penting untuk
menggali sejauh mana persepsi siswa sekolah
dasar mengenai kekerasan seksual dan
pencegahannya sebagai langkah awal dalam
upaya perlindungan terhadap anak.

Persepsi siswa terhadap kekerasan seksual
dipengaruhi oleh banyak faktor, antara lain
lingkungan keluarga, informasi dari media,
pendidikan yang diberikan di sekolah, serta
pendekatan guru dan orang tua dalam
memberikan edukasi seksual yang sesuai usia.
Ketidaktahuan atau persepsi yang salah dapat
membuat anak-anak tidak menyadari bahwa
mereka sedang menjadi korban, atau tidak tahu
harus berbuat apa ketika menghadapi situasi
yang mengarah pada kekerasan seksual
(Amnestito dan Jati, 2024).

SDN 03 Lubuk Begalung sebagai salah
satu institusi pendidikan dasar memiliki peran
strategis dalam memberikan edukasi yang
komprehensif tentang perlindungan diri kepada
siswa-siswinya. Namun, sejauh mana siswa
memiliki pemahaman atau persepsi tentang
kekerasan seksual serta bagaimana cara mereka
mencegah atau merespons situasi tersebut masih
belum diketahui secara pasti.

Pemilihan SDN 03 Lubuk Begalung
sebagai lokasi penelitian bukan tanpa alasan.
Sekolah ini berada di wilayah Kecamatan Lubuk
Begalung yang tercatat sebagai salah satu
kecamatan dengan kasus kekerasan terhadap
anak tertinggi di Kota Padang. Selain itu, pihak
sekolah memberikan respons yang positif
terhadap kegiatan penelitian dan bersedia
memberikan izin serta dukungan penuh dalam
proses pengambilan data.

Hasil survey awal yang dlakukan dengan
wawancara kepada Kepala Sekolah belum ada
program edukasi yang diberikan kepala sekolah
tentang kekerasan seksual pada anak yang
diberikan pada anak. Wawancara juga dilakukan
kepada siswa dengan pertanyaan yang
disesuaikan dengan usia anak SD.
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2. METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah Observasional
analitik dengan desain penelitian cross-
sectional dimana variabel independent dan
dependen yang diteliti dalam waktu yang
bersamaan.Penelitian dilakukan di SDN 03
Lubuk Begalung. Penelitian ini dilakukan pada
bulan November 2024 sampai Juni 2025

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa
kelas IV, V, VIdi SDN 03 Lubuk Begalung yang
berjumlah 108 orang. Teknik pengambilan
sampel yang dilakukan dalam penelitian ini
adalah Teknik pengambilan sampel total
sampling.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Persepsi Anak
Tentang Kekerasan Seksual

Persepsi f %
Baik 12 14.5
Cukup 23 27.7
kurang 48 57.8
Total 83 100

Berdasarkan tabel 1 didapatkan bahwa
hampir setengah (57.8%) responden memiliki
persepsi kurang tentang kekerasan seksual,
hampir setengah (27.7%) responden memiliki
persepsi cukup tentang kekerasan seksual,
sebagian kecil (14.5%) responden memiliki
persepsi baik tentang kekerasan seksual di
SD Negeri 03 Lubuk Begalung.

Persepsi anak tentang kekerasan seksual
sangat dipengaruhi oleh usia, tingkat
pengetahuan, lingkungan sosial, dan pola asuh
yang diterimanya. Secara umum, banyak anak
belum sepenuhnya memahami apa yang
dimaksud dengan kekerasan seksual, terutama
jika tidak mendapatkan pendidikan seksual yang
tepat sejak dini. Anak-anak sering Kkali
menganggap tindakan kekerasan seksual sebagai
sesuatu yang membingungkan atau tidak pantas,
namun mereka belum mampu
mengidentifikasinya sebagai bentuk
pelanggaran atau kejahatan. Beberapa anak
bahkan tidak menyadari bahwa mereka menjadi
korban, terutama jika pelakunya adalah orang
terdekat yang mereka percaya. Dalam banyak
kasus, anak merasa takut, malu, atau merasa

127

bersalah sehingga enggan melaporkan kejadian
tersebut. Oleh karena itu, penting bagi orang tua,
guru, dan masyarakat untuk memberikan
pendidikan yang sesuai usia mengenai tubuh,
batasan pribadi, dan hak anak, agar mereka
mampu mengenali dan melindungi diri dari
kekerasan seksual (Kemenpppa, 2020).

Penelitian ini sejalan dengan (Retno
Sumiyarrini,2022) hampir 90% anak memiliki
sikap mendukung bahwasannya guru tidak boleh
menyentuh tubuh siswa meski dengan iming
nilai, tetangga tidak boleh bercerita konten-
konten seksual mengenai ciuman. Mereka
menolak jika ada orang dewasa ingin memeluk,
mencium atan meraba tubuh serta memaksa
mereka melakukanhubungan seksual. Anak-
anak memahami bahwa tindakan tersebut
termasuk kekerasan seksual dan mereka
memiliki sikap setuju bahwasannya perilaku
tersebut tidak boleh dilakukan.

Analisa peneliti didapat bahwa hampir
setengah anak di SD Negeri 03 lubuk begalung
kota padang memiliki persepsi kurang tentang
kekerasan seksual. Peneliti berasumsi persepsi
anak kurang di karenakan anak tidak paham apa
itu kekerasan seksual, yang dia tau kekerasan
seksual itu kdrt, di sekolah juga tidak ada
edukasi atau penyuluhan tentang kekerasan
seksual, dan kurangnya peran guru dalam
memberikan pendidikan edukasi seksual.

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Pencegahan
Kekerasan Seksual

Pencegahan f %
Kekerasan
Seksual
Baik 15 18.1
Cukup 25 30.1
Kurang 43 51.8
Total 83 100

Berdasarkan tabel 2 didapatkan bahwa
lebih dari separuh (51.8%) responden memiliki
pencegahan  kurang  tentang  kekerasan
seksual,hampir setengah (30.1%) responden
memiliki penecegahan cukup tentang kekerasan
seksual, sebagian kecil(18.1%) responden
memiliki pencegahan baik tentang kekerasan
seksual di SD Negri 03 Lubuk Begalung Kota
Padang 2025.

Pencegahan kekerasan seksual pada anak
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merupakan tanggung jawab bersama antara
keluarga, sekolah, dan masyarakat. Salah satu
langkah utama adalah memberikan pendidikan
seksual yang sesuai usia sejak dini. Anak perlu
diajarkan  mengenali  bagian  tubuhnya,
memahami bahwa ada bagian pribadi yang tidak
boleh disentuh orang lain, serta dibekali
keberanian untuk berkata “tidak” terhadap
sentuhan yang tidak nyaman. Selain itu,
komunikasi terbuka antara orang tua dan
anak sangat penting agar anak merasa aman
bercerita jika mengalami sesuatu yang
mengganggu. Anak juga harus dikenalkan
tentang batasan diri (body boundaries) dan siapa
saja orang dewasa yang dapat dipercaya.
Pengawasan dalam  aktivitas  sehari-hari,
termasuk penggunaan media sosial, juga
menjadi bagian dari pencegahan agar anak tidak
menjadi korban kekerasan seksual secara daring.

Penelitian ~ yang  dilakukan  oleh
Wulandari, dkk (2021) tentang efektivitas
program pendidikan seksual dalam mencegah
kekerasan seksual pada siswa SD menunjukkan
bahwa setelah diberikan pendidikan seksual,
terdapat peningkatan pengetahuan dan sikap
siswa dalam mencegah kekerasan seksual.
Sebelum intervensi, hanya 45% siswa yang
memiliki pengetahuan baik tentang bentuk dan
tanda-tanda kekerasan seksual. Namun, setelah
program edukasi, persentase tersebut meningkat
menjadi 78%. Selain itu, sebanyak 82% siswa
menyatakan siap melaporkan jika mengalami
atau mengetahui kejadian kekerasan seksual. Hal
ini menunjukkan bahwa intervensi pendidikan
seksual berbasis sekolah memiliki peran penting
dalam upaya pencegahan kekerasan seksual pada
remaja.

Menurut analisa peneliti di dapatkan
bahwa sebagian anak di SD Negeri 03 Lubuk
Begalung  menyatakan  kurang dalam
pencegahan  kekerasan  seksual.  Peneliti
berasumsi pencegahan kurang dalam kekerasan
seksual dikarenakan anak tidak tahu apa itu
kekerasan seksual, tidak adanya edukasi atau
penyuluhan tentang kekerasan seksual, dan guru
juga tidak ada perannya untuk memberikan
pendidikan kekerasan seksual.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan  hasil  penelitian  dan
pembahasan di atas maka penelitian ini dapat
disimpulkan bahwa gambaran persepsi siswa
tentang kekerasan seksual dan pencegahannya di
SD Negeri 03 Lubuk Begalung Kota Padang
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2025 yaitu sebagai berikut:

a. Lebih dari separuh (57.8%) anak memiliki
persepsi kurang tentang kekerasan seksual di
SD Negeri 03 Lubuk Begalung Kota Padang
2025.

b. Lebih dari separuh (51.8%) anak memiliki
pencegahan cukup tentang kekerasan seksual
di SD Negri 03 Lubuk Begalung Kota Padang
2025.
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